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 This study aims to analyze the effect of tea area and tea 

productivity on tea exports in Indonesia in the 1985-2019 period. The 

data used in this study are secondary data for the 1985-2019 period. 

This research model uses multiple linear regression. Research Results 

Partially the area of tea land has an effect on tea exports in Indonesia. 

Partially tea productivity has no effect on tea exports in Indonesia. 

Simultaneously, land area and tea productivity have a positive effect on 

tea exports in Indonesia 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perdaganganinternasional merupakan salah 

satu aspekpenting dalam meningkatkan 

perekonomian negara. Indonesiasebagai salah satu 

negara yang menganutsistem perekonomian 

terbuka, sangatmengandalkan kegiatan 

perdagangan internasionaluntuk membantu 

meningkatkanpertumbuhanekonomi. Adanya 

perdagangan international telah banyak merubah 

perekonomian Indonesia menjadi lebih baik. 

Perdagangan international ditandai dengan adanya 

ekpordan inpor dalam suatu Negara.  Terjadinya 

ekpordan inpor dikarenakan setiap negara 

memiliki perbedaan dalam luas lahan, 

produktifitas suatu barang dan musim yang di 

miliki serta teknologi yang di kuasainya (Gita, 

2014). Perdagangan internasional akan berdampak 

positif terhadap perekonomian suatu negara 

(Sabbarudin, 2013). 

Sejalan dengan situasi yang terjadi di 

dunia, perkebunan teh di Indonesia juga sebagian 

besar diusahakan oleh rakyat (Miftahul, 2010). 

Dengansemakinberkembangnyakomoditastehdala

mperdagangandunia,memberikanharapanbesarbagi

perekonomianpetanikhususnya,danperekonomiann

asionalIndonesiaumumnyasebagainegaraagraris. 

Dalamperannyasebagaikomoditasekspor,negaraInd

onesiamenjadisalahsatuprodusenutamakopiduniada

nsaatini(tahun2013)menempatiurutanketigapengha

silkopiterbesarduniasetelahBrazildanVietnam,men

urutInternationalCoffeeOrganization(ICO). 

DayasaingeksportehIndonesiakebeberapa

negaramengalamipenurunankarenaberbagaikenda

la,sepertiareaperkebunandanprodukbelummemen

uhistandaryangdiinginkan.DirekturJenderalPerda

ganganLuarNegeriKementerianPerdaganganmen

gatakankinerjaperdaganganduniapadaperiode201

6-

2017dalammasasulit.Berikutmerupakanperkemba

nganEksporTehselama5Tahunterakhir.  

 

Table 1 

EkporTeh 

 

No Tahun EkporTeh (Ton) 

1 2015 61,915 

2 2016 51,319 

3 2017 54,187 

4 2018 49,038 

5 2019 48,976 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

  

Berdasarkan Table 1 di atas menunjukan   

bahwa pada ekporteh selama lima tahun terakhir 

mengalami penurunan. Dimana padatahun 2015 

jumlah ekporteh sebesar 61,915 Ton, padatahun 
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2016 menjadi 51,319 Ton, Padatahun 2017 

meningkat menjadi 54,187 Ton, selanjutnya 

padatahun 2018 kembali menurun menjadi 49,038 

Ton dan 48.976 Ton padatahun 2019. Penurunan 

ekporteh mengindikasikan bahwa produksi dalam 

negeri terjadi penurunan atau adanya peningkatan 

konsumsi Teh di dalam negeri.  

 Salah satu penyebab penurunan ekporteh 

itu luas lahan.  Luas lahan merupakan areal/tempat 

yang digunakan untuk melakukan usahatani diatas 

sebidang tanah. Luas lahan yang digunakan untuk 

area tanaman teh meningkat akan mengindikasikan 

bahwa produksi teh di Indonesia akan semakin 

meningkat. Kondisi ini akan mengakibatkan 

eksporjuga akan meningkat. Menurut (Sukirno, 

2011), semakin luas lahan yang digunakan maka 

akan semakin meningkat ekporsuatu komoditas. 

Berikut merupakan luas lahan yang digunakan 

untuk areal Teh di Indonesia.  

Table 2 Luas Lahan Teh 

No Tahun 

Luas Lahan 

Teh (Ha) 

1 2015 114,892 

2 2016 113,653 

3 2017 111,204 

4 2018 104,420 

5 2019 104,522 

        Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2020) 

 Berdasarkan Table 1.2 di atas menunjukan   

bahwa luas lahan yang digunakan untuk areal Teh 

cenderung mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan semakin banyak komoditas lain yang 

dianggap dapat mendukung pertmbuhan ekonmidi 

Indonesia. Padatahun 2019 jumlah lahan teh hanya 

berkisar 104.522 Hektar.  Hasil penelitian (Barata 

dan Setiawina, 2017), menyimpulkan bahwa luas 

lahan berpengruh  positif dan signifkan   terhadap 

ekporkakao. Hasil penelitian (Glih dan Setiawina, 

2014), menyimpulkan bahwa luas lahan tidak 

berpengruh  terhadap ekporkopi.  

 Selain luas lahan teh, produktifitas juga 

sangat mempengaruhi jumlah ekporteh. Semakin 

tinggi produktifitas maka akan semakin besar 

ekporsuatu Negara. Menurut (Sukirno, 2011), juga 

berpendapat bahwa produktifitas suatu komoditas 

pertanian akan mengakibatkan ekpormeningkat. 

Perkembangan ekporTeh di Indonesia dapat dilihat 

pada Table berikut :  

 

Table 3 Produktifitas Teh 

 

No Tahun Produktifitas Teh (Kg) 

1 2015 1,498 

2 2016 1,521 

3 2017 1,540 

4 2018 1,598 

5 2019 1,604 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2020)  

 Berdasarkan Table 3 menunjukan   bahwa 

jumlah produktifitas Teh semakin meningkat 

setiap tahun. Besarnya produktifitas Teh akan 

mengakibatkan ekporTeh juga semakin 

meningkat. Peningkatan produktifitas Teh juga di 

sebabkan karena lahan yang dgunakan untuk areal 

teh semakin meningkat. Hasil penelitian (Galih 

dan Setiawina, 2014) dan (Barata dan Setiawina, 

2017), menyebutkan bahwa produktifitas 

berpengruh  terhadap ekspor. 
 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh  Luas Lahan Teh dan 
Produktivitas Teh Terhadap EkporTeh di Indonesia 

selama priode penelitian. bagian 2 dari penelitian ini 

akan membangun tinjauan pustaka,metode 
penelitiannya untuk membahas penelitian disajikan di 

bagian 3 selanjutnya hasil penelitian serta pembahasan 

menjadi bagian ke 4 dalam penelitian ini yang 
selanjutnya pada bagian akhir merupakan kesimpulan 

dan saran. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ekpor 

Ekporadalah kegiatan menjual barang dan 

jasa dari dalam negeri ke luar negeri. Menurut 

(Curry, 2002), 

Eksporadalahbarangdanjasayangdijualkenegaralai

nuntukditukarkanmenjadiprodukatauuang.Menurut

(Amir,2004),Eksporadalahupayamelakukanpenjua

lankomoditasyangkitamilikikepadabangsalainatau

Negaraasing,denganmengharapkanpembayarandal

amvalutaasing,sertamelakukankomoditidenganme

makaibahasaasing. 

Ekpormerupakan kegiatan menjual barang 

dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri. 

Pertambahan jumlah ekportidak hanya 

mempengaruhi pertambahan penerimaan devisa 

negara tetapi juga mempengaruhi jumlah produksi 

dalam negeri sehingga memberikan peluang 

bertambahnya lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat (Batubara, 2015). Sedangkan menurut 

(Zakariah, 2012) berpendapat bahwa, keterbukaan 

perdagangan internasional ditandai dengan 

bertambahnya ekpordan inpor yang membantu 

merangsang pertmbuhan ekonmisuatu negara.  

Selanjutnya (Suprihatini, 2005) 

menambahkan bahwa ekpormerupakan kelebihan 

produksi dalam negeri yang kemudian di pasarkan 

keluar negeri, selain itu menurut (Juniantara, 

2012) di dalam tulisannya menjelaskan bahwa 

cadangan devisa tentunya menjadi suatu indikator 
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yang kuat untuk melihat sejauh mana suatu negara 

mampu melakukan perdagangan dan menunjukan 

perekonomian negara tersebut. Semakin besar 

produktivitas teh meningkat maka ekporakan 

meningkat. 

 
 

Luas Lahan 

Menurut (Hanafie, 2010)  Lahan pertanian 

adalah lahan yang dikuasai dan pernah diusahakan 

untuk pertanian selama setahun yang lalu. Lahan 

tersebut mencakup lahan sawah, ladang, kebun, 

tambak, lahan perkebunan, hutan dan lahan untuk 

padang rumput. (Dionita dan Utama, 2015), 

menyatakan daya dukung lahan merupakan 

penggunaan tanah dan data populasi yang 

sistematis. Dimana seluruh aktifitas manusia 

dalam mencukupi kebutuhan hidup membutuhkan 

ruang sehingga ketersediaan lahan berpengruh  

besar terhadap aktivitas manusia. Semakin luas 

lahan yang digunakan maka semakin besar pula 

produksinya, dalam hal ini jumlah produksi 

komoditas teh akan semakin meningkat 

(Mubyarto, 2001). Tingginya produksi berpengruh  

terhadap penawaran teh ke luar negeri, sehingga 

volume ekporkomoditas teh meningkat. 

 
 

Produktifitas  

Produktivitas faktor total (Total factor 

productivity, TFP) adalah suatu metode 

pengukuran produktivitas dan pertumbuhannya. 

Dalam ekonomi praksis, TFP diukur dengan 

menggunakan indeks produktivitas atau indikator 

produktivitas (Ondrej dan Jiri, 2012) dalam 

(Sujaya dkk, 2018). Produktivitas total faktor 

produksi (TFP) mengukur kemampuan seluruh 

macam faktor produksi sebagai unit produksi 

agregat dalam memproduksi output 

(Prayogo,2010)dalam(Sujayadkk,2018).TFPtelahd

igunakansecaraluasuntukmengukurproduktivitas.A

daduajenismetodepengukuranproduktivitas,yaitu:(

1)StochasticFrontierAnalysis(SFA),yangmerupaka

npengukuranparametrik,dan(2)DataEnvelopmentA

nalysis(DEA),yangmerupakanpengukurannonpara

metrik(Hossainetal,2012)dalam(Sujayadkk,2018). 

 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1  

Kerangka Konseptual 

 

 Berdasarkan Gambar di atas dapat di 

jelaskan bahwa kerangka konseptual 

menggambarkan antara varabel bebas dan varabel 

terikat, yaitu pengaruh luas lahan teh (X1), 

produktivitas teh (X2), terhadap ekporteh (Y) yang 

akan di uji secara simultan (uji F) dan secara 

parsial (uji t). 

 

 

Hubungan Antar Varabel  

Hubungan antara Luas Lahan Teh Terhadap 

EkporTeh 

(Dionita dan Utama, 2015), menyatakan 

daya dukung lahan merupakan penggunaan tanah 

dan data populasi yang sistematis. Dimana seluruh 

aktifitas manusia dalam mencukupi kebutuhan 

hidup membutuhkan ruang sehingga ketersediaan 

lahan berpengruh  besar terhadap aktivitas 

manusia. Semakin luas lahan yang digunakan 

maka semakin besar pula produksinya, dalam hal 

ini jumlah produksi komoditas teh akan semakin 

meningkat (Mubyarto, 2001). Tingginya produksi 

berpengruh  terhadap penawaran teh ke luar 

negeri, sehingga volume ekporkomoditas teh 

meningkat. 

 

Hubungan antara Produktifitas Teh Terhadap 

EkporTeh 

Ekpormerupakan kegiatan menjual barang 

dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri. 

Pertambahan jumlah ekportidak hanya 

mempengaruhi pertambahan penerimaan devisa 

negara tetapi juga mempengaruhi jumlah produksi 

dalam negeri sehingga memberikan peluang 

bertambahnya lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat (Batubara, 2015). Sedangkan menurut 

(Zakariah, 2012) berpendapat bahwa, keterbukaan 

perdagangan internasional ditandai dengan 

bertambahnya ekpordan inpor yang membantu 

merangsang pertmbuhan ekonmisuatu negara.  

Selanjutnya (Suprihatini, 2005) 

menambahkan bahwa ekpormerupakan kelebihan 

produksi dalam negeri yang kemudian di pasarkan 

H2 

H1 

Luas 

Lahan Teh  

(X1) 

EkporTeh 

(Y)  

 
Produktivitas  

Teh  (X2) 

H3 
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keluar negeri, selain itu menurut (Juniantara, 2012) 

di dalam tulisannya menjelaskan bahwa cadangan 

devisa tentunya menjadi suatu indikator yang kuat 

untuk melihat sejauh mana suatu negara mampu 

melakukan perdagangan dan menunjukan 

perekonomian negara tersebut. Semakin besar 

produktivitas teh meningkat maka ekporakan 

meningkat. 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 

harus diuji secara empiris. Berdasarkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Diduga luas lahan teh berpengruh  positif  

terhadap ekpor teh di Indonesia periode 1985-

2019. 

H2 : Diduga produktivitas teh berpengruh  positif 

terhadap ekporteh  Indonesia periode 1985-

2019. 

H3 : Diduga luas lahan teh dan produktivitas teh 

berpengruh  terhadap ekporteh di  Indonesia 

periode 1985-2019. 

 

 

1. METODOLOGI PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah luas 

lahan teh dan produktifitas teh dan ekporteh. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Indonesia. 

Penelitian di lakukan dari tahun 1985 sampai 

tahun 2019. 

 

Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder dan bersifat kuantitatif. 

Data sekunder menurut (Sugiyono, 2008) 

menyebutkan data sekunder merupakan sumber 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung dan melalui perantara atau diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data luas lahan teh dan 

produktifitas teh dan ekporteh. 

 
Metode Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan mengolah data 

yang telah terkumpul kemudian dapat menberikan 

interpretasi pada hasil-hasil tersebut. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis Regresi Linear Berganda. Model 

regresi digunakan untuk mengasumsikan bahwa 

terdapat hubungan linier antara varabel luas lahan 

teh (X1), dan produktivitas teh (X2), terhadap 

ekporteh (Y) :  

LogY = β0 + β1 LogX1 + β2 LogX2+ e 

Keterangan: 

Y         =  Ekporteh  

β0         =  Constanta 

β1β2          =  Koefesien regrasi  

X1          =  Luas lahan teh 

X2          =  Produktivitas teh 

 e          =  Eror term (tingkat skesalahan) 
 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan guna menguji apakah 

di dalam model regresi, varabel residual atau 
pengganggu terdistribusi normal. Apabila terdapat 

normalitas, maka residual terdistribusi normal dan 

independen, yaitu perbedaan antara nilai prediksi 
dengan skor yang sesungguhnya atau error akan 

terdistribusi simetri di sekitar nilai means sama juga 

dengan nol. Untuk uji normalitas data, untuk melihat 

normalitas residual peneliti melihat dengan Jarque-
Bera. 

Menurut Mahardika dan Artini (2017) 

normalitas dapat dideteksi dengan membandingkan 
nilai Jarque Bera dengan tingkat alpha 0,05, data dapat 

dikatakan residual berdistribusi normal apabila 

probalitas > 0,05. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali dalam Haslinda dan 
Jamaluddin (2016) uji multikolinieritas dipakai guna 

mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan 

diantara varabel independen. Multikolinieritas 
menyatakan hubungan atau korelasi antar sesama 

varabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terdapat kolerasi antar varabel 

independen. Menurut Iqbal (2015) multikolinearitas 
dapat dideteksi dengan melihat nilai dari centered VIF 

dengan pengujian variance inflation factor, jika nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, 
maka model tersebut dapat dikatakan bebas dari 

multikolinieritas. 

 
Uji Autokorelasi 

Autokorelasi yaitu adanya hubungan antara 

kesalahan pengganggu yang muncul pada data runtun 

waktu (time series). Dalam penaksiran model regresi 
linier mengandung asumsi bahwa tidak terdapat 

autokorelasi antara kesalahan pengganggu. Pengujian 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menghitung 
dengan menggunakan metode Brusch-Godfrey atau 

LM (Lagrange Multiplier test). Menurut Iqbal, (2014) 

jika F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) 
maka  H0 diterima yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai Prob. F hitung 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat dismpulkan terjadi 

autokorelasi 

Autokorelasi yaitu adanya hubungan antara 

kesalahan pengganggu yang muncul pada data 

runtun waktu (time series). Dalam penaksiran 



33 

 

 

 

 

model regresi linier mengandung asumsi bahwa 

tidak terdapat autokorelasi antara kesalahan 

pengganggu. Menurut (Gujarati, 2012) keputusan 

pengambilan autokorelasi yaitu :  

a. Apabila nilai Obs*R-Square < χ2 (chi-

square) maka tidak terjadi autokorelasi.  

b. Apabila nilai Obs*R-Square > χ2 (chi-

square) maka tidak terjadi autokorelasi.  

Selanjutnya uji autokorelasi juga dapat di 

lihat dengan membandingkan probabilitas Chi-

Squared dan nilai signifkan   5% yaitu sebagai 

berikut :  

a. Apabila nilai Prob Chi-Squared < 5%, maka 

terjadi autokorelasi. 

b. Apabila nilai Prob Chi-Squared > 5%, maka 

tidak terjadi autokorelasi. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

    Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Menurut (Widarjono, 

2013) Keputusan terjadi atau tidaknya 

heteroskedastisitas pada model regresi linier dapat 
dilihat melalui  chi Square hitung (X2) lebih kecil dari 

chi squared (X2) table pada tingkat α = 5%. 

 

Pengujian Hipotesis  

Pengujian Parsial (Uji t) 

Kriteria penilaian dengan metode ini adalah 

jika nilai dari thitung lebih besar dari ttabel, maka 

hipotesis penelitian diterima, dan sebaliknya. 

Menurut Ghozali dalam Galatang et all (2016) uji 

statistik t dasarnya menunjukan   seberapa jauh 

pengaruh satu varabel bebas secara individu 

dalam menerangkan atau menjelaskan varabel 

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan memakai 

signifkan   level 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan sebuah 

hipotesis dibentuk dengan menentukan : Apabila 

nilai signifkan   dari parameter yang diuji > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Memberikan tanda bahwa 

secara parsial parameter yang bebas tidak 

memiliki pengaruh secara signifkan   terhadap 

parameter terikat. Apabila nilai signifkan   

parameter ≤ 0,05 maka hipotesis diterima. 

Memberikan arti bahwa secara parsial varabel 

bebas tersebut memiliki pengaruh yang signifkan   

terhadap varabel terikat. 

 

Pengujian Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali dalam Galatang et all 

(2016) uji statistik F dasarnya menunjukan   

apakah semua parameter bebas yang dipakai 

dalam model memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap parameter terikat. Metode 

penelitian secara simultan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah menggunakan nilai Sig < α, 

atau bisa dengan Fhitung dibandingkan dengan 

nilai Ftabel. Kriteria penilaian Uji F adalah jika 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel; Fhitung > Ftable 

maka hipotesis penelitian diterima, dan 

sebaliknya. Uji statistik F : Taraf signifkan   α = 

0,05. Hal ini berarti secara simultan variabel-

varabel independen atau bebas memiliki 

pengaruh signifkan   terhadap varabel terikat dan 

begitu juga sebaliknya. 

 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Menurut Sugiyono dalam Akila (2017) 

analisis koefisien korelasi dipakai guna 

membandingkan hasil pengukuran dua varabel 

berbeda agar bisa menentukan hasil hubungan 

antara variabel. Menurut Arbayah (2013) koefisien 

korelasi digunakan untuk mengetahui kuatnya 

hubungan antara varabel tidak bebas dengan 

varabel bebas. Semakin besar dari nilai R, maka 

akan semakin tepat model regresi yang digunakan 

sebagai alat permainan karena total variasi bisa 

menjelaskan varabel tidak bebas. 

Menurut Ghozali dalam Jayantara dan 

Dharmadiaksa (2016) koefisien determinasi (R²) 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam menerangkan atau 

menjelaskan variasi varabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi yaitu antara 0 (nol) dan 1 

(satu). 

 

 

2. HASIL PENELITIAN  

 

Hasil Uji Normalitas  

0

1

2

3

4

5

-0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50

Series: Residuals
Sample 2009 2017
Observations 9

Mean       4.93e-15
Median  -0.052931
Maximum  0.414860
Minimum -0.400192
Std. Dev.   0.257050
Skewness   0.372317
Kurtosis   2.383777

Jarque-Bera  0.350329
Probability  0.839319

 
Gambar 1  

Hasil Uji Normalitas  

 

Darigambardiatasdapatdilihatbahwagrafikhistrog
ramdapatmembentukpoladistribusisimetris,dengandemi

kianmakadinyatakanresidualterdistribusinormal.Untuk

mendeteksiapakahresidualnyaberdistribusinormalatauti
dakdenganmembandingkannilaiJarqueBeradenganχ2(ch

i-suquare)tabel,yaitusebagaiberikut: 

a. JikanilaiProbJb<5%,makaresidualnyaberdistribusi
tidaknormal. 
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b. JikanilaiProbJb>5%,makaresidualnyaberdistribusit
idaknormal. 

Hasilujinormalitasjugadapatdilihatdenganmemba

ndingkannilaiantaraprobabilitasJBdannilaisignifikan
5%.HasildariujinormalitasmenunjukkanbahwanilaiP

robJB>0,05yaitusebesar0,150>0,05makadapatdisim

pulkanbahwaresidualberdistribusinormal. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Hasil Uji Multikolinieritas  

Multikolinieritas berhubungan dengan 

situasi dimana ada hubungan linier baik yang pasti 

atau mendekati pasti diantara varabel independen 

(Gujarati, 2003). 

Multikolinieritasinibertujuanuntukmengetahui 

apakah masing-masing varabel bebas saling 

berhubungan secara linier dalam model persamaan 

regresi yang digunakan. Hasil uji Multikolinieritas 

dapat dilihat pada Table 4 Berikut ini :  

Table 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

 

Luas_Lahan_

Teh Produktifitas 

Luas_Lahan 

Teh 1 -0.55078 

Produktifitas -0.55078 1 
    Sumber : Hasil eviews, 2020 

Berdasarkan Table 4  di atas maka dapat 

dismpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukan   

tidak ada korelasi antar varabel dalam penelitian 

atau tidak ada multikoliniritas dalam penelitian ini, 

hal ini dibuktikan oleh nilai korelasi masing-

masing varabel berada di bawah 0,8. Hasil 

penelitian sesuai dengan pendapat (Gujarati, 2008) 

yang menyatakan bahwa Uji multikolinearitas 

dianalisis melalui matriks korelasi dengan batas 

nilai 0,8.  

 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi yaitu adanya hubungan antara 

kesalahan pengganggu yang muncul pada data 

runtun waktu (time series). Dalam penaksiran 

model regresi linier mengandung asumsi bahwa 

tidak terdapat autokorelasi antara kesalahan 

pengganggu. Menurut (Gujarati, 2012)  apabila 

nilai Obs*R-Square < X2(chi-square), maka tidak 

terjadi autokorelasi. Selanjutnya hasil uji 

autokorelasi juga dapat di lihat dengan 

membandingkan probabilitas Chi-Squared dan 

nilai signifkan   5% apabila nilai Prob Chi-Squared 

> 5%, maka ada terjadi autokorelasi. Berdasarkan 

hasil uji autokorelasi dengan menggunakan  

program Eviesw 8 : 

Table 5 

 Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test:  

     
     

F-statistic 

5.02532

9     Prob. F(2,29) 

0.113

4 

Obs*R-

squared 

2.75074

5 

    Prob. Chi-

Square(2) 

0.112

6 

     
     Sumber : Data diolah (2020) 

Berdasarkan Table 5 di atas menunjukan   

bahwa tidak terjadi kesalahan pengganggu antar 

runtun waktu (time series) dalam penelitian, hal 

ini dibuktikan oleh hasil statistic  Obs * R-squared 

lebih kecil dari Chi Square yaitu 2,75 < 5,99. Hal 

ini juga dapat dilihat dari Probabilitas Chi Square 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,112.  

 

Uji Heteroskedastisitas  

Heterokedastisitasadalahsituasipenyebaran

datayangtidaksamaatautidaksamanyavariansisehin

ggaujisiginifikansitidakvalid.Ujiheteroskedastisita

sbertujuanuntukmengetahuiapakahdalamsebuahm

odelregresiterjadiketidaksamaanvarianresidual(kes

alahanpenganggu)darisatupengamatankepengamat

anyanglain.Jikavarianresidualdarisatupengamatank

epengamatanyanglaintetap,makadisebuthomokeda

stisitas(samavariannya).Salahsatucaramendeteksi

masalahheterokedastisitasadalahmenggunakanujiG

lejser.UjiGlejserdilakukandenganmeregresikansem

uavarabelbebasterhadapnilaiabsolutresidual(Winar

no,2015).Jikanilaiprobabilitasvariabelbebas<0,05(t

arafsignifikanatauα=0,05)makaterjadiheteroskedas

tis,sebaliknyajikanilaiprobabilitas>0,05makaterjad

ihomokedastis. Hasil uji heteroskedasyisitas dapat 

dilihat pada Table berikut ini :  

Table 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     
F-statistic 2.540526     Prob. F(2,31) 0.0951 

Obs*R-

squared 4.787991     Prob. Chi-Square(2) 0.0913 

Scaled 

explained SS 3.636700     Prob. Chi-Square(2) 0.1623 

     

 Sumber : Data diolah, (2020)  

 

Berdasarkan table di atas maka dapat 

dismpulkan bahwa tidak terjadi kesalahan 

pengganggu antar pengamatan dalam penelitian 

atau tidak adanya heteroskedastisitas dimana  

Observasi R*square < Chi Square atau 4,78 < 5,99 

dan  probabilitas Chi-Squared sebesar 0,09 lebih 

besar dari 0,05. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda    

Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel-varabel luas lahan 
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dan produktifitas terhadap varabel dependen 

ekporteh. Berdasarkan dari hasil Uji analisis 

regresi linier berganda dengan alat bantu komputer 

yang menggunakan program Eviesw 9, dapat 

dilihat pada Table 6, sebagai berikut : 

 

Table 6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Dependent Variable: Log(EkporTeh)  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.408225 5.997581 1.068468 0.2936 

Log(Luas_Lahan_Teh) 0.680323 0.315954 2.153232 0.0392 

Log(Produktifitas) 0.423037 0.426467 0.991957 0.3289 
     
     

R-squared 0.769346     Durbin-Watson stat 
0

.976606 

Adjusted R-squared 0.622207 

F-statistic 5.713881 

Prob(F-statistic) 0.007718    
     
     

Sumber : Eviews 9, data diolah (2020) 

 

Dari table 6 di atas maka model regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut : 

LogY  = 6.408255 +  0.680323 LogX1 + 0.423037 

LogX2  

Dari hasil diatas dapat di  interpretasi hasil 

analisis regresi linier berganda yaitu sebagai 

berikut :  

1. Constanta sebesar 6.408255  menunjukan   

apabila luas lahan (X1), dan produktifitas (X2) 

bernilai konstant maka ekporteh (Y) bernilai 

sebesar 6.408255 %. 

2. Koefisien varabel luas lahan (X1) mempunyai 

nilai sebesar 0.680323, Hal ini menunjukan   

hubungan yang positif. Artinya apabila luas 

lahan (X1) meningkat 1 % maka ekporteh (Y) 

akan meningkat sebesar 0.680323 % dengan 

asumsi produktifitas konstan. 

3. Koefisien varabel produktifitas (X2) 

mempunyai nilai sebesar 0.423037, Hal ini 

menunjukan   hubungan yang positif. Artinya 

apabila produktifitas (X2) meningkat 1 % 

maka ekporteh (Y) akan meningkat sebesar 

0.423037 % dengan asumsi luas lahan 

konstan. 

 

4.1.6  Pengujian Hipotesis  

1. Luas Lahan (X1) berpengruh  positif dan 

signifkan   terhadap ekporteh di Indonesia. 

Secara statistik nilai t hitung > t table yakni 

2,153 > 1,693  dan nilai probabilitas sebesar 

0,31 < 0,05. Maka berdasarkan pengujian 

statistik dapat dismpulkan bahwa terima H1. 

2. Produktifitas (X2) tidak berpengruh  

terhadap ekporteh di Indonesia. Secara 

statistik nilai t hitung < t table yakni 0.991 < 

1,693  dan nilai probabilitas sebesar 0,32 > 

0,05. Maka berdasarkan pengujian statistik 

dapat dismpulkan bahwa tolak  H2. 

3. Berdasarkan hasil pengujian pada table di 

atas maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  

sebesar 4,387 dengan probabilitas sebesar 

0,007, sedangkan ftable pada df = (k-1) (n-k) 

= (2-1) (34-2) = (1) (32) yaitu sebesar 3,630 

dari α = 1%, maka Fhitung > Ftable yaitu 5.713 

> 3,630. Maka dapat dismpulkan bahwa  H3 

diterima artinya secara simultan luas lahan 

teh dan produktifitas teh berpengruh  

signifkan   dan positif terhadap ekporteh di 

Indonesia (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi (R) 

 Berdasarkan Table 6 diatas hasil uji 

Koefisen determinasi R2 dengan regresi linier 

berganda, maka yang di lihat dari Ajudted R 

Square yaitu sebesar 0,6222 atau 62,22 %. Jadi 

besarnya pengaruh varabel luas lahan teh dan 

produktifitas teh terhadap ekspot teh  adalah 

sebesar 62,22 %. Sedangkan sisanya di pengaruhi 

oleh varabel lain diluar model sebesar 37,8. 

Koefisien Korelasi (R) dapat diperoleh dari 

R =    = 0,7889 Jadi hubungan antara varabel 

luas lahan teh dan produktifitas teh terhadap 

ekporteh berpengruh  kuat secara positif, karena 

nilai korelasi sebesar 78,89 Persen. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Luas Lahan teh Terhadap EkporTeh 

Hasil penelitian menunjukan   bahwa luas 

lahan teh berpengruh  positif dan signifkan   

terhadap ekporteh. Hal ini menunjukan   bahwa 

semakin meningkat luas lahan maka akan semakin 

meningkat pula ekporteh. 

(DionitadanUtama,2015),menyatakandayadukungl

ahanmerupakanpenggunaantanahdandatapopulasiy

angsistematis.Dimanaseluruhaktifitasmanusiadala

mmencukupikebutuhanhidupmembutuhkanruangs

ehinggaketersediaanlahanberpengaruhbesarterhada

paktivitasmanusia.Semakinluaslahanyangdigunaka

nmakasemakinbesarpulaproduksinya,dalamhalinij

umlahproduksikomoditastehakansemakinmeningk

at(Mubyarto,2001).Tingginya produksi 

berpengruh  terhadap penawaran teh ke luar 

negeri, sehingga volume ekporkomoditas teh 

meningkat. 
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Pengaruh Produktifitas Teh  Terhadap 

EkporTeh 

Hasil penelitian menunjukan   bahwa 

produktifitas  teh tidak berpengruh  terhadap 

ekporteh. 

Halinimenunjukkanbahwameningkatproduktifitast

ehmakatidakmempengaruhijumlaheksporteh.Eksp

ormerupakankegiatanmenjualbarangdanjasadaridal

amnegerikeluarnegeri. 

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwameni

ngkatkanproduktifitasTehyangditandaidenganadan

yapeningkatanjumlahtehyangdihasilkandalamsetia

phektartidakmenyebabkanpeningkatanjumlaheksp

or.Indonesiasaatiniadalahprodusentehterbesarketuj

uhdidunia.Kendatibegitu,karenaprospekbisnisyang

menguntungkandarikelapasawit,hasilproduksitehte

lahmenurundibeberapatahunterakhirkarenabeberap

aperkebunantehtelahdiubahmenjadiperkebunankel

apasawit,sementaraperkebunan-

perkebunantehyanglaintelahmenghentikanproduksi

untukmemproduksisayuranatauprodukpertanianlai

nyanglebihmenguntungkan.Sehinggaproduksieksp

ortehjugasemakinsedikit. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti mengemukakan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial luas lahan teh berpengruh  

terhadap ekporteh di Indonesia. Hal ini 

menunjukan   bahwa semakin meningkat 

luas lahan maka akan semakin meningkat 

ekspor.  

2. Secara parsial produktifitas teh tidak 

berpengruh  terhadap ekporteh di 

Indonesia. Hal ini menunjukan   bahwa 

semakin meningkat produktifitas maka 

tidak mempengaruhi  ekspor 

3. Secara simultan luas lahan dan 

produktifitas teh berpengruh  positif 

terhadap ekporteh di Indonesia. 

 

5.2    Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah, hendaknya 

pemerintah menambah jaringan 

ekporteh ke berbagai daerah lainnya 

sehingga akan semakin meningkat 

ekporteh di Indonesia.  

2. Sebaiknya bagi penelitian terdahulu 

untuk menggunakan metode yang lebih 

baik dalam melihat pengaruh luas lahan 

dan produktifitas terhadap ekspor.  
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